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	The current digital disruption era threatens the identity of Islamic Education Management (IEM). The primary problem addressed in this study is that many Islamic institutions focus solely on technological trends while neglecting their core values. Without solid foundations, these institutions risk producing graduates who are technically skilled but spiritually empty. This study aims to perform a philosophical reconstruction of IEM through metaphysical and epistemological perspectives. Using library research, this study analyzes Islamic thought and modern management literature to find solutions for digital challenges. The findings show that IEM must be redefined as mandate management (amanah) in both physical and digital spaces. Epistemologically, Islamic institutions must maintain intellectual sovereignty by integrating revelation and logic to navigate information overload. As a solution, this study offers the "Integrative-Philosophical IEM Model," based on wise leadership and a value-integrated curriculum. The study concludes that strengthening philosophical foundations provides immunity for educational institutions, allowing them to be leaders of change in the digital era rather than mere followers of technology.
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PENDAHULUAN
Era disrupsi yang dipicu oleh konvergensi Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 telah mengakibatkan perubahan radikal pada tatanan nilai, struktur sosial, hingga peta operasional institusi Pendidikan. Fenomena ini bukan sekadar transisi teknologis dari analog ke digital, melainkan sebuah pergeseran paradigma (paradigmatic shift) yang mengguncang fondasi eksistensial lembaga pendidikan Islam (Adnan, 2024). Manajemen Pendidikan Islam (MPI), yang secara historis berakar pada stabilitas tradisi dan transmisi keilmuan klasik, kini dipaksa bergerak di tengah pusaran ketidakpastian (volatility), kompleksitas (complexity), dan ambiguitas (ambiguity) (Romlah dkk., 2025). Permasalahan fundamental yang muncul kemudian adalah kecenderungan lembaga pendidikan Islam yang terjebak pada adaptasi teknis-pragmatis demi memenuhi tuntutan pasar, namun di saat yang sama kehilangan arah substansial mengenai hakikat pendidikan itu sendiri 
Secara teoretis, manajemen pendidikan sering kali dipandang secara reduksionis sebagai instrumen administratif belaka. Padahal, setiap tindakan manajerial mulai dari pengambilan keputusan strategis, gaya kepemimpinan, hingga pengembangan kurikulum selalu berpijak pada asumsi-asumsi filosofis tertentu (Lindebaum dkk., 2020). Di era disrupsi, ketika realitas fisik mulai berinterseksi dengan realitas virtual melalui metaverse dan kecerdasan buatan, batas-batas ontologis mengenai apa itu "ilmu" dan siapa itu "manusia" menjadi semakin kabur (Rajan, 2025). Jika MPI tidak dibekali dengan fondasi metafisika dan epistemologis yang kokoh, institusi pendidikan Islam dikhawatirkan hanya akan menjadi "pabrik" yang memproduksi sumber daya manusia mekanistik yang hampa akan ruh spiritualitas (Ibrahim, 2022). Oleh karena itu, rekonstruksi fondasi MPI menjadi sebuah keniscayaan akademik yang mendesak untuk dilakukan.
Sejumlah penelitian terdahulu telah berupaya memetakan posisi pendidikan Islam dalam merespons tantangan zaman. (Masnawati dkk., 2024) dalam studinya menekankan bahwa adaptasi teknologi dalam manajemen pendidikan Islam merupakan kunci utama untuk menjaga relevansi institusi di mata masyarakat modern. Selanjutnya, (Baroudi, 2022) menyoroti urgensi kepemimpinan transformasional di pesantren sebagai instrumen mitigasi terhadap dampak negatif digitalisasi. Di sisi lain, (Al-Sharafi dkk., 2023) memfokuskan kajiannya pada efisiensi manajerial melalui implementasi sistem informasi berbasis awan (cloud computing) untuk mengakselerasi layanan administratif di perguruan tinggi Islam. Terakhir, penelitian oleh (Thohir dkk., 2021) mencoba mengintegrasikan kurikulum merdeka dengan nilai-nilai Islam sebagai respons terhadap perubahan kebijakan nasional di era disrupsi.
Meskipun penelitian-penelitian tersebut memberikan kontribusi berharga pada aspek praktis-manajerial, terdapat celah krusial (research gap) yang belum terjamah. Studi-studi terdahulu cenderung bersifat positivistik dan fungsionalis, di mana manajemen dipandang sekadar sebagai alat untuk mencapai efisiensi industri (Alam dkk., 2021). Peneliti melihat adanya kekosongan analisis yang bersifat radikal dan menyentuh akar permasalahan. Kebanyakan literatur saat ini terlalu terjebak pada diskursus "bagaimana" (how) mengoperasikan teknologi dalam manajemen (Manley & Williams, 2022), namun mengabaikan pertanyaan esensial mengenai "apa hakikat" (what is the nature) dari manajemen tersebut di hadapan realitas disrupsi. Terjadi pengabaian sistematis terhadap dimensi metafisika dan epistemologi yang seharusnya berfungsi sebagai kompas moral dan intelektual bagi MPI.
Penelitian ini menawarkan argumentasi baru bahwa solusi atas disrupsi bukan terletak pada kecanggihan perangkat teknologi, melainkan pada ketajaman visi filosofis. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upayanya melakukan rekonstruksi fondasi MPI melalui analisis metafisika untuk mendefinisikan kembali realitas pendidikan, serta analisis epistemologis untuk menetapkan standar validitas keilmuan di tengah banjir informasi dan disinformasi digital. Berbeda dengan studi sebelumnya yang cenderung kompromistis terhadap arus disrupsi, penelitian ini memposisikan MPI sebagai entitas yang mampu "mendisrupsi balik" keadaan melalui kekuatan nilai tauhid dan integrasi ilmu 
Berdasarkan paparan tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: (1) Bagaimana rekonstruksi metafisika Islam mampu mendefinisikan ulang hakikat manajemen pendidikan di tengah kaburnya batas realitas fisik dan virtual? (2) Bagaimana kerangka epistemologis Islam memberikan standar baru dalam pengelolaan pengetahuan (knowledge management) di lembaga pendidikan pada era disrupsi? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan paradigma baru MPI yang tidak hanya adaptif secara teknis, tetapi juga mandiri secara filosofis (Mahbubi, 2025a).
Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusi teoretisnya dalam memperkokoh Manajemen Pendidikan Islam (MPI) sebagai disiplin multidisipliner yang mandiri. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi panduan bagi manajer pendidikan Islam dalam merumuskan kebijakan strategis yang berbasis pada nilai-nilai profetik (Alazmi, 2025) guna menghadapi tantangan sekularisme digital. Adapun kerangka teoretis yang digunakan bersandar pada konsep Metafisika Islam, khususnya mengenai pandangan dunia Islam atau worldview (Abdullah, 2020) untuk membedah aspek ontologis manajemen, serta Epistemologi Islam untuk menelaah sumber dan validitas ilmu manajemen. Selain itu, digunakan pula Teori Disrupsi dari (Christensen & Dillon, 2020) sebagai alat analisis untuk memahami pola perubahan lingkungan eksternal. Dengan mengintegrasikan perspektif filosofis dan sosiologis ini, penelitian ini berasumsi bahwa rekonstruksi pada level fondasi akan menghasilkan model manajemen yang lebih resilien, autentik, dan bermartabat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research), yaitu penyelidikan ilmiah yang memfokuskan kegiatannya pada pengumpulan, penelaahan, dan analisis data literatur yang relevan dengan objek kajian (Prosek & Gibson, 2021; Tomaszewski dkk., 2020). Mengingat fokus penelitian ini adalah rekonstruksi fondasi filosofis, maka pendekatan yang digunakan adalah analisis filosofis yang mencakup dimensi metafisika dan epistemologi. Pendekatan ini dipilih untuk membedah struktur terdalam dari Manajemen Pendidikan Islam (MPI) dan mendudukkannya kembali secara tepat di tengah turbulensi disrupsi digital.
Data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kategori utama:
1. Data Primer: Mencakup literatur otoritatif mengenai filsafat pendidikan Islam dan teori manajemen, seperti karya-karya Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Ismail Raji al-Faruqi untuk dimensi filosofis, serta teks-teks kunci mengenai prinsip manajemen syariah yang relevan dengan pertanyaan penelitian.
2. Data Sekunder: Terdiri dari artikel jurnal bereputasi terbitan 5 tahun terakhir (seperti yang telah dipetakan dalam latar belakang), buku-buku manajemen modern, serta laporan tren global tentang disrupsi pendidikan untuk memotret realitas saat ini (Mahbubi, 2025b).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi yang sistematis. Peneliti melakukan pemindaian (scanning) dan pemilihan (selecting) terhadap sumber-sumber yang secara spesifik membahas pertemuan antara filsafat Islam, manajemen, dan teknologi. Pencarian dilakukan melalui basis data akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan Garuda menggunakan kata kunci: “Metaphysics of Islamic Education Management”, “Epistemology in Digital Era”, dan “Disruption in Islamic Institutions”.
Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan metode Analisis Isi (Content Analysis) (Monaro dkk., 2022) yang diintegrasikan dengan Interpretasi Filosofis. Langkah-langkah analisis dilakukan dengan mengadaptasi model Creswell & Poth (2018):
1. Reduksi Data: Menyaring konsep-konsep kunci metafisika dan epistemologi yang relevan dengan manajemen pendidikan.
2. Kategorisasi: Mengelompokkan tantangan disrupsi berdasarkan dampaknya terhadap aspek ontologis (hakikat institusi) dan epistemologis (sumber pengetahuan).
3. Analisis Kritis: Mengevaluasi studi-studi manajemen praktis (sebagaimana disebut dalam pendahuluan) melalui kacamata filosofis untuk menemukan titik kelemahan atau keterbatasannya.
4. Sintesis-Rekonstruktif: Merumuskan kembali fondasi MPI yang baru berdasarkan integrasi nilai tauhid dan tuntutan era digital.
Untuk menjaga kredibilitas temuan, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber data (Lemon & Hayes, 2020). Peneliti membandingkan pandangan tokoh filsafat Islam dengan pakar manajemen modern untuk memperoleh pemahaman yang utuh. Kerangka berpikir inferensial digunakan untuk memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan berakar kuat pada data literatur yang dianalisis secara logis dan konsisten.


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Rekonstruksi Metafisika: Mendefinisikan Ulang Ontologi MPI di Ruang Virtual
Hasil analisis menunjukkan bahwa disrupsi digital telah menciptakan krisis ontologis dalam Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Selama ini, MPI seringkali hanya dipandang sebagai tata kelola fisik atas institusi pendidikan. Namun, dengan hadirnya metaverse dan kecerdasan buatan, realitas pendidikan bergeser dari alam syahadah (fisik) ke alam virtual yang bersifat abstrak namun fungsional. Rekonstruksi metafisika dalam penelitian ini memposisikan kembali bahwa manajemen pendidikan bukan sekadar pengelolaan materi, melainkan pengelolaan amanah dan ruh dalam setiap ruang interaksi, baik fisik maupun digital.
Dalam perspektif metafisika Islam, keberadaan (wujud) teknologi tidak boleh menegasikan hakikat manusia sebagai khalifah. Hal ini sejalan dengan konsep Maratib al-Wujud (tingkatan keberadaan) yang menegaskan bahwa realitas fisik hanyalah bagian kecil dari realitas yang lebih luas (Umar dkk., 2025). Tabel 1 di bawah ini merangkum pergeseran orientasi metafisika dalam MPI akibat disrupsi:

Tabel 1. Pergeseran Orientasi Metafisika Manajemen Pendidikan Islam
	Dimensi Metafisika
	Paradigma Lama (Konvensional)
	Paradigma Rekonstruksi (Era Disrupsi)

	Hakikat Ruang
	Terbatas pada gedung dan fisik sekolah
	Ruang hibrida (integrasi fisik dan virtual)

	Hakikat Manusia
	Objek administrasi dan tenaga kerja
	Subjek spiritual (adab) di ruang digital

	Tujuan Eksistensial
	Efisiensi organisasi dan profitabilitas
	Penghambaan ('ubudiyah) melalui keunggulan ilmu


Sumber: Hasil Analisis Data (2026)

Berdasarkan Tabel 1, pembahasan menunjukkan bahwa manajer pendidikan Islam tidak boleh terjebak dalam pandangan materialistik yang melihat teknologi sebagai penguasa realitas. Temuan ini sejalan dengan kritik (Kaemingk, 2021) mengenai modernitas yang cenderung "mendewakan" alat namun melupakan tujuan akhir manusia. Jika manajemen hanya mengejar efisiensi teknologi sebagaimana ditekankan dalam riset (Saki & Ahmadi, 2022), institusi pendidikan Islam akan mengalami "kehilangan ruh" (loss of soul).
Berbeda dengan penelitian (Aziz dkk., 2020) yang memandang digitalisasi sebagai entitas teknis netral, hasil penelitian ini menegaskan bahwa teknologi dalam MPI adalah alat (wasilah) untuk mencapai tujuan profetik, bukan tujuan akhir (ghayah). Rekonstruksi ini mendesak agar setiap keputusan manajerial harus selalu melalui filter metafisika: "Apakah teknologi ini membantu proses ta’dib (penanaman adab) (Nagano, 2020) atau platform manajemen, harus selalu melalui filter metafisika: "Apakah teknologi ini membantu memanusiakan manusia (ta’dib) atau justru mereduksi manusia menjadi sekadar data pasar?.

2. Kerangka Epistemologis: Kedaulatan Pengetahuan di Tengah Banjir Informasi
Analisis epistemologis mengungkapkan bahwa disrupsi membawa tantangan besar berupa fragmentasi ilmu dan hilangnya otoritas kebenaran akibat banjir informasi. MPI memerlukan standar validitas ilmu yang jelas agar manajemen pengetahuan (knowledge management) di lembaga pendidikan tetap terjaga keasliannya. Dalam Islam, epistemologi tidak hanya mengandalkan rasio ('aql) dan empirisme (hissiyah), tetapi menempatkan wahyu (naql) sebagai puncak kebenaran (Samsuddin dkk., 2025).
Hasil penelitian menyintesiskan bahwa manajemen pengetahuan Islam di era digital harus menerapkan prinsip integrasi bayani, burhani, dan irfani (Fanani dkk., 2021). Hal ini sangat penting untuk menangkal fenomena post-truth yang melanda dunia pendidikan.



Gambar 1. Hierarki Epistemologi Manajemen Pengetahuan Islam
(Visualisasi: Struktur Piramida dengan Data di dasar, Logika di tengah, dan Wahyu di puncak)
[image: ]
 
Pembahasan Gambar 1 menjelaskan bahwa MPI tidak boleh hanya bergantung pada Big Data tanpa filter etika dan wahyu. Banyak institusi saat ini terjebak pada tren "manajemen berbasis data" secara buta. Analisis ini secara tajam mengkritik temuan (Attaran, 2022) yang cenderung melihat data hanya sebagai angka efisiensi administratif. Rekonstruksi epistemologis menawarkan perspektif baru bahwa setiap data dalam sistem manajemen harus tunduk pada prinsip shidiq (kejujuran data) dan amanah (tanggung jawab data).
Perbandingan dengan studi (Braun & Hummel, 2025) menunjukkan persamaan dalam perlunya integrasi ilmu, namun penelitian ini melangkah lebih jauh dengan menawarkan konsep "Kedaulatan Epistemologis Digital". Artinya, lembaga pendidikan Islam tidak boleh hanya menjadi konsumen teori manajemen Barat yang sekular-materialistik, tetapi harus berani memproduksi teori manajemen sendiri yang bersumber dari tradisi intelektual Islam yang dimodernisasi.

3. Sintesis Rekonstruktif: Model MPI yang Resilien dan Bermartabat
Sebagai puncak dari analisis, penelitian ini merumuskan sebuah model baru yang disebut "Model MPI Integratif-Filosofis". Model ini menjadi jawaban atas keraguan para pengelola lembaga pendidikan Islam dalam menghadapi ketidakpastian zaman. Model ini berdiri di atas tiga pilar utama:
a. Kepemimpinan Berbasis Hikmah (Wisdom-Based Leadership): 
Berbeda dengan kepemimpinan transformasional digital yang diusulkan (Rahmati dkk., 2022) yang lebih fokus pada perubahan teknis, kepemimpinan berbasis hikmah menekankan pada ketajaman batin pemimpin untuk mengambil keputusan yang adil ('adl) di tengah kompleksitas data, selaras dengan konsep kepemimpinan intelektual-spiritual Al-Farabi.
b. Kurikulum Epistemologis: Bukan sekadar memindahkan materi ke aplikasi (digitalisasi), melainkan pengelolaan konten yang mampu menjabarkan hubungan antara sains, teknologi, dan keagamaan secara harmonis. Hal ini menjawab kegelisahan (Fouz Mohamed Zacky & Moniruzzaman, 2024) tentang dikotomi ilmu di sekolah Islam.
c. Budaya Organisasi Ontologis: Membangun lingkungan kerja virtual maupun fisik yang menghargai martabat manusia (karamah) dan kolaborasi profetik, bukan kompetisi individualistik yang destruktif.
Sintesis ini menunjukkan bahwa kunci menghadapi disrupsi bukanlah dengan menjadi "lebih digital" daripada lembaga sekuler, melainkan dengan menjadi "lebih autentik secara filosofis" sambil tetap mahir secara teknis. Hipotesis penelitian ini terverifikasi bahwa penguatan fondasi metafisika dan epistemologi memberikan "imunitas" bagi lembaga pendidikan Islam agar tidak mudah terombang-ambing oleh tren global yang seringkali bersifat dangkal dan sementara. Penelitian ini mendukung argumen (Feldman, 2025) bahwa kekuatan utama institusi Islam di masa depan bukan pada infrastrukturnya, melainkan pada kemantapan jati diri nilai-nilainya.


KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa jawaban atas tantangan disrupsi digital dalam Manajemen Pendidikan Islam (MPI) tidak terletak pada kecanggihan perangkat teknologi, melainkan pada ketajaman visi filosofis. Rekonstruksi pada level metafisika berhasil mendefinisikan ulang realitas pendidikan dari sekadar pengelolaan fisik menjadi pengelolaan amanah di ruang hibrida (fisik-virtual). Secara epistemologis, kedaulatan pengetahuan Islam ditegakkan kembali melalui integrasi wahyu, logika, dan data untuk menangkal fenomena post-truth. Sintesis penelitian ini menghasilkan "Model MPI Integratif-Filosofis" yang berdiri di atas pilar kepemimpinan berbasis hikmah, kurikulum epistemologis yang harmonis, dan budaya organisasi yang menghargai martabat manusia (karamah). Model ini memberikan "imunitas" bagi institusi pendidikan Islam agar tetap autentik secara nilai dan kompeten secara teknis, sehingga mampu melakukan "disrupsi balik" terhadap arus sekularisme digital melalui kekuatan tauhid dan integrasi ilmu.
Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, maka terdapat beberapa poin rekomendasi yang perlu ditindaklanjuti, antara lain:
1. Bagi Pengelola Lembaga Pendidikan Islam: Disarankan untuk melakukan reposisi visi institusi dari sekadar "pemburu efisiensi digital" menjadi "pusat peradaban nilai". Manajer pendidikan Islam harus memastikan bahwa adopsi teknologi metaverse atau AI di sekolah tetap berpijak pada standar ta’dib, di mana teknologi diposisikan sebagai wasilah (sarana) untuk memperkuat koneksi spiritual dan intelektual antara guru dan murid, bukan sekadar digitalisasi materi.
2. Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan: Pendidik di lembaga Islam diharapkan mampu membangun "Kedaulatan Epistemologis Digital". Hal ini menuntut guru untuk tidak hanya mahir secara teknis, tetapi juga memiliki ketajaman kritis (filter epistemologis) dalam memilah informasi, sehingga mampu membimbing siswa menghadapi fenomena post-truth dengan mengintegrasikan nilai-nilai wahyu dan logika sains secara harmonis.
3. Bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan Islam: Diperlukan penyusunan standar manajerial yang mengintegrasikan akuntabilitas profesional dengan kompas moral Metafisika Islam. Regulasi mengenai tata kelola digital di madrasah atau pesantren sebaiknya tidak hanya mengejar indikator administratif, tetapi juga memuat panduan etika digital yang bersumber dari nilai-nilai profetik (shidiq, amanah, tabligh, fathanah).
4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Mengingat penelitian ini berbasis studi kepustakaan yang bersifat filosofis-rekonstruktif, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lapangan (field research) atau studi kasus guna menguji efektivitas "Model MPI Integratif-Filosofis" ini secara empiris. Penelitian masa depan dapat difokuskan pada bagaimana implementasi kepemimpinan berbasis hikmah mempengaruhi resilensi organisasi dan karakter siswa di sekolah-sekolah Islam yang telah menerapkan sistem hibrida secara penuh.
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